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Abstrak

Ketombe adalah masalah utama bagi sebagian besar masyarakat di dunia. Kemunculan
ketombe biasanya dipengaruhi oleh adanya infeksi jamur Malassezia furfur yang
mempengaruhi estetika dan sering menimbulkan rasa gatal. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh sediaan gel shampoo poliherbal dengan konsentrasi kombinasi ekstrak seledri,
bawang dayak dan daun sirih yang optimal dalam menghambat pertumbuhan jamur Malassezia
furfur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental
in vitro, yang diawali dengan proses maserasi menggunakan pelarut etanol 70% untuk masing-
masing tanaman, kemudian diuapkan untuk mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak
diformulasikan menjadi 3 variasi konsentrasi kombinasi (daun seledri: bawang dayak: sirih)
dengan perbandingan (2:1:3);(3:2:1); dan (1:3:2) dan dilakukan uji pendahuluan, selanjutnya
diformulasikan menjadi sediaan gel shampoo dan dilakukan evaluasi stabilitas fisik sediaan.
Selain itu, juga dilakukan pengujian aktivitas antijamur lanjutan dengan 3 kelompok uji. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbandingan konsentrasi yang optimal adalah F3 (1:3:2),
shampoo poliherbal (F3) memiliki aktivitas antijamur sebesar 24,20 mm. Shampoo ini juga
menunjukkan stabilitas busa yang baik dan pH yang sesuai dengan standar produk perawatan
kulit. Kesimpulan, shampoo poliherbal yang mengandung kombinasi ekstrak seledri, bawang
dayak, dan daun sirih memiliki potensi sebagai produk perawatan kulit dengan aktivitas
antijamur yang efektif dan stabil, serta aman digunakan.

Kata kunci: antijamur, bawang dayak, gel shampoo, sirih, seledri

Abstract

Dandruff is a common issue for many people worldwide. Its appearance is often associated with
the fungal infection Malassezia furfur, which affects aesthetics and frequently causes itching.
This study aimed to develop a polyherbal gel shampoo formulation with an optimal
concentration of celery, Dayak onion, and betel leaf extracts to inhibit the growth of Malassezia
furfur. The research method used in this study was an in vitro experimental approach, starting
with the maceration process using 70% ethanol as a solvent for each plant, followed by
evaporation to obtain a concentrated extract. The extracts were formulated into three different
combination concentration variations (celery: Dayak onion: betel leaf) with ratios of (2:1:3),
(3:2:1), and (1:3:2), followed by preliminary testing. The formulations were then developed into
gel shampoo preparations and subjected to physical stability evaluations. Additionally,
antifungal activity testing was conducted with three test groups. The results showed that the
optimal concentration ratio was F3 (1:3:2), where the polyherbal shampoo (F3) demonstrated
antifungal activity of 24.20 mm. This shampoo also exhibited good foam stability and a pH that
aligns with skincare product standards. In conclusion, polyherbal shampoo containing a
combination of celery, dayak onion, and betel leaf extracts has potential as a skin care product
with effective and stable antifungal activity, and is safe to use.

Keywords: antifungal, dayak onion, gel shampoo, betel leaf, celery

1. PENDAHULUAN psikologis masyarakat. Awalnya ketombe

Prevalensi penderita masalah ketombe hanya menimbulkan rasa gatal yang ringan.
secara global sebesar 50% dari populasi. Namun, jika terdapat luka akibat sering
Ketombe secara tidak langsung dapat dlgar_ul_< akan menyebabkap infeksi. Dimana
menyebabkan kerusakan fisik, dan masalah kondisi tersebut, akan diperparah dengan
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banyaknya aktivitas yang dilakukan di
lingkungan yang kotor, dengan suhu dan
kelembaban yang tinggi (Diao dkk., 2021).
Ketombe atau Pityriasis capitis
merupakan masalah kulit kepala yang
ditandai dengan terjadinya pengelupasan
kulit yang disertai dengan rasa gatal dan
tidak jarang timbul peradangan serta
kerontokan pada rambut yang dapat
menyebabkan kebotakan (alopecia).
Penyebab utama munculnya ketombe adalah
kondisi kepala yang lembab, berminyak,
kotor dan ditumbuhi oleh jamur. Salah satu
jamur penyebab ketombe yang memiliki
peran besar adalah Malassezia furfur.
Malassezia furfur merupakan flora normal
yang berada di kulit kepala kita, namun
karena adanya perubahan kondisi kulit
kepala yang abnormal menyebabkan jamur
ini tumbuh secara agresif (Zoya dkk., 2016).
Perawatan yang paling umum
digunakan untuk mengatasi ketombe adalah
penggunaan shampoo antiketombe.
Walaupun saat ini telah banyak beredar
dipasaran shampoo sintetik maupun herbal
untuk mengatasi masalah ketombe, akan
tetapi masih banyak masyarakat yang belum
menemukan shampoo yang paling cocok
meskipun telah mencoba beberapa jenis
shampoo (Zoya dkk., 2016). Pada penelitian
ini, dilakukan pengembangan shampoo
antiketombe dalam bentuk gel dengan
memanfaatkan kombinasi tanaman yang
belum pernah dibuat oleh peneliti atau pun
produsen shampoo terdahulu, yang tentunya
telah  terbukti secara ilmiah  dapat
menghambat pertumbuhan jamur. Alasan
penggunaan zat aktif berupa tanaman herbal
dalam formula gel shampoo ini dikarenakan
obat herbal diketahui memiliki efek samping
yang minim jika dibandingkan dengan zat
aktif sintetik dan hal tersebut merupakan
daya tarik tersendiri bagi masyarakat
khususnya di Negara-negara berkembang
yang saat ini sedang menerapkan tren gaya
hidup back to nature (Bhutkar dkk., 2018).
Adapun beberapa tanaman obat yang
telah dilaporkan memiliki aktivitas sebagai
antijamur yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah kombinasi daun seledri,
bawang Dayak dan sirih. Seledri (Apium
graveolens L.) dimanfaatkan  untuk
mengatasi masalah rambut dan terbukti
dapat menghambat pertumbuhan jamur
penyebab ketombe. Kandungan seledri yang

berperan dalam mengatasi ketombe adalah
minyak  atsiri  (limonene), flavonoid
(apigenin, isoquercetrin), saponin, kumarin
dan sedanolide (Al Aboody, 2021; Ardelia
dkk., 2017; Hermawati dkk., 2014;
Mahataranti dkk., 2012). Bawang Dayak
(Eleutherine  palmifolia L.  (Merr))
merupakan salah satu herbal yang digunakan
oleh Masyarakat Dayak Kalimantan sebagai
obat tradisional. Salah satu kandungan bawang
Dayak yaitu naftaquinon diketahui memiliki
aktivitas sebagai antijamur, antiparasit,
antivirus,  antioksidan  dan  antikanker
(Christoper dkk., 2017; Firdaus dkk., 2020;
Kumalasari, Eka dkk., 2021; Prayitno dkk.,
2018). Selain itu, daun sirih (Piper betle L.)
secara tradisional juga dimanfaat sebagai
tanaman obat yang berfungsi untuk mengatasi
sariawan, keputihan, luka dan menghilangkan
bau mulut. Kandungan daun sirih berupa
flavonoid, tanin, polifenolat dan minyak atsiri
merupakan senyawa yang berperan dalam
menghambat pertumbuhan jamur yang poten
(Dewi dkk., 2019; Effendy, 2013; Sundari &
Almasyhuri, 2019).

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menghasilkan formula gel sampo poliherbal
yang paling efektif dalam menghambat
pertumbuhan jamur Malassezia furfur, dengan
mengoptimalkan ~ konsentrasi ~ kombinasi
ekstrak seledri, bawang dayak, dan daun sirih.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan rancangan post test only control
group design. Penelitian dilakukan dengan
membuat formula gabungan dari 3 ekstrak
sebagai zat aktif, yang dibuat menjadi suatu
sediaan gel shampoo dengan stabilitas fisik
yang telah  dievaluasi.  Selanjutnya,
dilakukan uji aktivitas dalam penghambatan
pertumbuhan jamur Malassezia furfur, dan
membandingkannya  dengan  kelompok
kontrol  positif  (shampoo  komersial
ketoconazole 2%) dan kelompok kontrol
negatif (basis gel shampoo).

Alat dan Bahan: Dalam penelitian ini, alat-
alat yang digunakan antara lain adalah
cawan petri, cork borer, ose, alat-alat gelas,
autoklaf, pH meter, LAF (Laminar Air
Flow), dan jangka sorong. Sedangkan untuk
bahan-bahan yang digunakan adalah alkohol
70% (Onemed®), medium Potato Dextrosa
Agar (Oxoid®), Malassezia furfur ATCC®
300824, HPMC (grade teknis), natrium
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lauril sulfat (grade teknis), propilen glikol
(grade teknis), metil paraben (grade teknis),
propil paraben (grade teknis), aquades,
serbuk  ketoconazole (p.a), ketomed®
shampoo, ekstrak seledri, ekstrak bawang
dayak dan ekstrak daun sirih.

Prosedur Penelitian:

a. ldentifikasi Tanaman

Tanaman yang akan dijadikan sebagai
sampel dalam penelitian ini, terlebih dahulu
diidentifikasi untuk memastikan kebenaran dari
spesies tanaman tersebut. Kegiatan identifikasi
dilakukan oleh pihak UPT Laboratorium
Herbal Materia Medica Batu terhadap sampel
tanaman vyang telah dikirimkan. Setelah
melakukan identifikasi pihak UPT
Laboratorium Herbal Materia Medica Batu,
akan mengirimkan surat keterangan dari hasil
identifikasi berupa kunci determinasi beserta
keterangan klasifikasi masing-masing tanaman
tersebut.

b. Preparasi Sampel

Dilakukan pengumpulan seledri dan
daun sirih segar di Kota Tarakan sedangkan
untuk pengambilan bawang Dayak dilakukan
di Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan
Utara secara purposive sampling. Kemudian
dilakukan pengolahan sampel mulai dari
proses sortasi basah, pencucian dan perajangan
sampel.

c. Ekstraksi

Masing-masing sampel yang telah
dirajang, kemudian ditimbang lalu dimaserasi
dalam wadah yang berbeda menggunakan
pelarut alkohol 70% dengan perbandingan 1 :
10 b/v, selama 3-4 hari. Selanjutnya dilakukan
penyaringan lalu diuapkan sampai diperoleh
ekstrak kental.

d. Uji Pendahuluan (Uji aktivitas antijamur
kombinasi ekstrak)

Aktivitas antijamur kombinasi ekstrak
seledri, bawang dayak dan sirih dengan 3
variasi  perbandingan  konsentrasi, diuji
menggunakan metode sumuran terhadap
jamur Malassezia furfur. Suspensi jamur uji
konsentrasi 10° sebanyak 1 ml dituang dalam
25 ml medium Potato Dextrosa Agar pada
cawan petri, kemudian didiamkan hingga
medium agar memadat. Lima sumur dibuat
menggunakan cork borer (7 mm) lalu
ditambahkan sampel uji (ekstrak daun seledri;
bawang dayak; sirih) dengan 3 variasi
konsentrasi kombinasi (2:1:3), (3:2:1) dan
(2:3:2) yang telah disuspensikan dalam

larutan HPMC 1%, kontrol  positif
(ketoconazole 2% dalam larutan HPMC 1%)
dan kontrol negatif (larutan HPMC 1%)
sebanyak 25ul. Diinkubasi selama 24-48 jam
pada suhu 37°C dan dilakukan pengukuran
diameter zona hambat (Zoya dkk., 2016).
e. Formulasi Gel Shampoo

Dilakukan pembuatan gel shampoo
dengan menggunakan variasi formula yang
telah dimodifikasi. Formula gel shampoo
antiketombe terdiri dari natrium lauril sulfat
sebagai surfaktan anionik atau deterjen dan
pembusa, HPMC sebagai bahan pembentuk
gel, propilen glikol sebagai pelarut dan
pengental. Metil paraben dan propil paraben
sebagai pengawet, ekstrak seledri, bawang
dayak dan sirih dengan 3 variasi konsentrasi
kombinasi sebagai anti-jamur. Formula gel
yang digunakan merupakan modifikasi dari
formula gel dengan stabilitas fisik terbaik
selama masa penyimpanan 28 hari pada
penelitian Budiman (2015). Modifikasi yang
kami lakukan  adalah penyesuaian
konsentrasi HPMC dan propilen glikol
terhadap kombinasi ekstrak yang digunakan
dalam penelitian ini. Pada formula awal
konsentrasi HPMC dan propilen glikol yang
digunakan adalah 6% dan 10%, sedangkan
dalam penelitian ini hanya menggunakan
HPMC dan propilen glikol sebesar 1% dan
5%. Adapun formula tersebut dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Formula Modifikasi dari Penelitian
(Budiman dkk., 2015)

Komposisi
Bahan Formula Fungsi
(%)
Ekstrak seledri 2,50 Zat aktif
Ekstrak bawang 7.50 Zat aktif
dayak
Ekstrak daun 5,00 Zat aktif
sirih
Surfaktan
Na. lauril sulfat 10,0 anionik/
pembusa
HPMC 1,00 Gelling agent
. . Humektan/
Propilen glikol 5,00 Kosolven
Metil paraben 0,01 Pengawet
Propil paraben 0,10 Pengawet
Aquades ad 100 Pelarut

Cara pembuatan gel shampoo antiketombe

Sebanyak 1 gram HPMC
dikembangkan dengan menggunakan 20 ml
aquades panas (85°C), diaduk homogen
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sampai terbentuk massa semisolid,
ditambahkan propilen glikol sedikit demi
sedikit serta metil dan propil paraben sesuai
dengan yang tertera pada formula dan telah
dilarutkan dalam propilen glikol, diaduk
sampai  terbentuk gel yang bening
(Campuran A). Natrium lauril sulfat
dilarutkan terlebih dahulu dalam aquades
sedikit demi sedikit lalu diaduk sampai
homogen (Campuran B). Campuran B
sedikit demi sedikit dituangkan kedalam
campuran A dan ditambahkan ekstrak
seledri, bawang Dayak dan sirih, kemudian
dicukupkan volume dengan aquades sampai
100 ml (Arianto dkk., 2018).

f. Evaluasi Stabilitas Fisik Gel shampoo Uji
homogenitas

Pengujian homogenitas menggunakan
objek gelas (Kumar dkk., 2018).
Uji pH: Gel shampoo antiketombe dibuat
larutan 10 % dan pH diukur menggunakan
pH meter (Kumar dkk., 2018).
Uji Daya Busa: Uji daya busa dilakukan
dengan membuat larutan gel shampoo 10 %
dikocok 10 kali dan dicatat volume busa
yang terbentuk (Kumar dkk., 2018).
Uji Stabilitas Busa: Uji stabilitas busa
dilakukan ~ dengan  mencatat  volume
pengurangan busa yang terjadi pada uji daya
busa dalam interval waktu 1- 4 menit (Kumar
dkk., 2018).

g. Uji Aktivitas Antijamur Gel Shampoo
Kombinasi Ekstrak

Gel shampoo dari kombinasi ekstrak
(daun seledri, bawang dayak dan sirih)
dengan aktivitas optimal, yang memiliki
kestabilan yang baik, diuji menggunakan
metode sumuran terhadap jamur Malassezia
furfur. Suspensi jamur uji konsentrasi 10°
sebanyak 1 ml dituang dalam 25 ml medium
Potato Dextrosa Agar pada cawan petri,
kemudian didiamkan hingga medium agar
memadat. Sumur dibuat menggunakan cork
borer (7 mm) lalu ditambahkan sampel uji
dengan konsentrasi optimum yang diperoleh
pada uji pendahuluan, kontrol positif
(shampoo  komersial  (ketomed®)) dan
kontrol negatif (basis shampoo) sebanyak
25ul. Diinkubasi selama 24-48 jam pada
suhu 37°C dan dilakukan pengukuran
diameter zona hambat (Zoya dkk., 2016).

h. Analisis Data

Analisis data volume retensi busa dan
diameter zona hambat yang diperoleh,

dilakukan dengan menggunakan uji One Way
Anova (post hoc-LSD).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan rancangan
post-test only control group design dengan
mengembangkan formula gabungan dari tiga
ekstrak tumbuhan sebagai zat aktif, yang
diformulasikan  menjadi  sediaan  gel
shampoo. Ekstrak yang digunakan berasal
dari seledri, bawang dayak, dan daun sirih.
Sebelumnya, tanaman yang digunakan telah
diidentifikasi untuk memastikan identitas
tanaman tersebut, melalui proses determinasi
tanaman yang dilakukan olen UPT
Laboratorium Herbal Materia Medica Batu,
sebagaimana  dinyatakan  dalam  surat
keterangan dengan nomor: 000.9.3/2966/
102.20/2024, 000.9.3/ 2967/102.20/2024, dan
000.9.3/2965/ 102.20/2024. Berdasarkan hasil
determinasi tersebut dapat dipastikan bahwa
tanaman yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seledri (Apium graveolens L.), bawang
dayak (Eleutherine palmifolia L. Merr.), dan
sirih (Piper betle L.).

Seledri, bawang dayak dan sirih
selanjutnya diolah menjadi ekstrak dengan
cara maserasi menggunakan pelarut alkohol
70% dan diuapkan hingga menjadi ekstrak
kental. Adapun hasil yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Ekstraksi Tanaman Seledri,
Bawang Dayak dan Sirih

Eks.
Sampel Berat Kental Rengemen
(9) (%0)
(9)
Seledri 472,20 16,30 3,45
Bawang 885,20 29,38 3,32
dayak
Daun sirih 742,80 29,25 3,94

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa
daun sirih  memiliki rendemen tertinggi
(3,94%) dibandingkan seledri (3,45%) dan
bawang dayak  (3,32%). Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  daun  sirih
mengandung senyawa aktif yang lebih
banyak atau lebih mudah diekstraksi
dibandingkan seledri dan bawang dayak.

Ekstrak yang diperoleh diuji dalam
tiga variasi kombinasi konsentrasi, yaitu F1
(2:1:3), F2 (3:2:1), dan F3 (1:3:2), untuk
menentukan formula dengan konsentrasi
yang paling optimal. Formula optimal
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ditentukan berdasarkan rerata diameter zona
hambat terbesar, yang  menunjukkan
kemampuan terbaik dalam menghambat
pertumbuhan jamur Malassezia furfur.
Pengujian dilakukan melalui uji aktivitas
antijamur menggunakan metode sumuran.
Adapun hasil pengujian disajikan pada
Gambar 1 dan Tabel 3.

Penelitian sebelumnya oleh
(Mahataranti dkk., 2012), ekstrak etanol
seledri konsentrasi 10% hanya mampu
memberikan rerata zona hambat sebesar
8,93 mm terhadap jamur Pityrosporum
ovale, sedangkan untuk ekstrak etanol
bawang dayak pada konsentrasi 7,5% tidak
memiliki zona hambat, namun pada
konsentrasi 15% menghasilkan rerata zona
hambat sebesar 9,75 mm terhadap jamur
Trichophyton mentagrophytes (Christoper
dkk., 2017), dan pada ekstrak daun sirih
membutuhkan konsentrasi yang cukup besar
yaitu 25% untuk dapat menghasilkan zona
hambat sebesar 15,62 mm terhadap jamur
Pityrosporum ovale (Anwar dkk., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas antijamur dari ekstrak etanol
seledri, bawang dayak dan daun sirih,
membutuhkan konsentrasi yang cukup besar

untuk dapat menghasilkan  aktivitas
antijamur yang optimal.
Dalam penelitian ini, 3 ekstrak

tanaman  dikombinasikan dalam  suatu
sediaan untuk menghasilkan efek sinergisme
atau bahkan aditif pada masing-masing
ekstrak,  sehingga  konsentrasi  yang
dibutuhkan untuk dapat menghasilkan

aktivitas antijamur yang optimal dapat
diminimalisir. Hal tersebut sesuai dengan
hasil yang ditunjukkan pada penelitian
(Ochollah  dkk., 2022), bahwa dengan
menggabungkan 2 ekstrak yang memiliki
aktivitas antibakteri mampu menhasilkan
aktivitas penghambatan yang lebih besar
(efek aditif) dibandingkan jika ekstrak
tersebut diujikan secara tunggal.

Hasil uji aktivitas antijamur yang
telah dilakukan, terlihat bahwa ke-3 variasi
konsentrasi kombinasi ekstrak poliherbal
memiliki aktivitas dalam menghambat
pertumbuhan jamur Malassezia furfur. Hal
tersebut, ditandai dengan adanya zona
bening yang terlihat pada area sekitar
sumuran untuk masing-masing formula.
Kombinasi ekstrak seledri, ekstrak bawang
dayak dan ekstrak daun sirih merupakan
kombinasi ekstrak yang belum pernah
diujikan sebelumnya oleh peneliti terdahulu.
Sehingga ini adalah hasil yang dapat
memberikan gambaran terhadap aktivitas
dari kombinasi ekstrak tersebut.

Gambar 1. Hasil Uji Aktivitas Antiketombe
Poliherbal dengan 3 Variasi Konsentrasi
Kombinasi Ekstrak. Keterangan : a,b,c =

Replikasi 1,2 dan 3.

Tabel 3. Diameter Zona Hambat Poliherbal (Ekstrak Seledri, Bawang Dayak dan Daun Sirih)

dengan 3 Variasi Konsentrasi Kombinasi

Diameter zona hambat (mm)

Rata-rata + SD

Sampel Uji

Rep-1 Rep- 2 Rep-3
F1 15,33 15,67 21,00 17,33+ 3,18
F2 16,67 17,00 16,67 16,78 £ 0,19
F3 23,67 17,33 22,00 21,00 £ 3,29
K- 0 0 0 0
K+ 0 0 0 0

Keterangan: F1 =HPMC 1% + Ekstrak seledri 5% + Ekstrak bawang dayak 2,5% + Ekstrak daun sirih 7,5%
F2 =HPMC 1% + Ekstrak seledri 7,5% + Ekstrak bawang dayak 5% + Ekstrak daun sirih 2,5%
F3 =HPMC 1% + Ekstrak seledri 2,5% + Ekstrak bawang dayak 7,5% + Ekstrak daun sirih 5%

K- =HPMC 1%

K+ =HPMC 1% + Serbuk ketoconazole murni 2%

Rep = Replikasi (pengulangan)
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Diameter zona bening atau zona hambat
yang terbentuk pada F1, F2, dan F3 memiliki
kisaran yang cukup besar yaitu 17,33 — 21,00
mm, jika dibandingkan dengan besar zona
hambat yang dihasilkan masing-masing ekstrak
secara tunggal berdasarkan penelitian terdahulu,
maka hasil penelitian ini menunjukkan adanya
efek sinergisme dan bahkan cenderung aditif.
Hal tersebut dikarenakan, konsentrasi yang
digunakan dalam penelitian ini relatif kecil
namun memberikan zona hambat lebih besar.

Sedangkan pada K- dan K+ tidak
menunjukkan  zona  hambat  sedikitpun.
Fenomena kontrol positif yang tidak aktif
merupakan hal yang tidak diharapkan terjadi,
dimana ketoconazole sendiri  merupakan
antijamur yang sangat kuat dalam menghambat
aktivitas jamur patogen. Tidak adanya zona
hambat pada area sekitar sumuran kontrol
positif (K+), yaitu ketoconazole 2% dalam
larutan HPMC, diduga disebabkan oleh
kelarutan ketoconazole yang sangat rendah
dalam air. Ketoconazole merupakan senyawa
lipofilik yang praktis tidak larut dalam
lingkungan  berair, sehingga membatasi
difusinya melalui medium agar. Akibatnya,
ketoconazole tidak dapat berinteraksi secara
efektif dengan sel jamur pada medium,
sehingga zona bening tidak terbentuk
meskipun zat tersebut memiliki aktivitas
antijamur yang kuat (Winnicka dkk., 2012; Yu
dkk., 2023).

Berdasarkan  hasil  analisis  data
menggunakan uji One Way Anova (post hoc-
LSD), diperoleh bahwa diameter zona hambat
yang terbentuk pada F1 dan F3 tidak berbeda
signifikan dengan P — value = 0.053, berbeda
dengan hasil yang diperoleh pada F2 dan F3
dengan P-value = 0.030 yang menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan
terhadap diameter zona hambat yang

dihasilkan pada F2 dan F3, dimana zona
hambat F3 lebih besar dibandingkan dengan
zona hambat pada F2 yaitu sebesar 21,00
mm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
formula dengan konsentrasi kombinasi yang
optimal terdapat pada F3, walaupun P-value
antara F1 dan F3 tidak berbeda signifikan
namun jika dilihat dari besaran zona hambat
yang terbentuk, F3 memiliki zona hambat
yang lebih besar dari F1.

Formula 3 merupakan formula dengan
konsentrasi kombinasi ekstrak yang paling
optimal berdasarkan uji  pendahuluan.
Formula 3 terdiri dari ekstrak seledri 2,5%,
ekstrak bawang dayak 7,5% dan ekstrak
daun sirih 5%, yang akan diformulasikan
menjadi shampoo poliherbal dan dilanjutkan
dengan uji stabilitas fisik sediaan dan uji
aktivitas antijamur lanjutan.

Adapun sediaan shampoo herbal yang
dihasilkan dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Sediaan Shampoo Poliherbal
(Warna Cokelat) dan Basis Shampoo Tanpa
Ekstrak (Warna bening transparan).

Stabilitas fisik sediaan berdasarkan uji
organoleptik, homogenitas, pH, volume busa
dan stabilitas busa, dapat dilihat pada Tabel
4 dan 5.

Tabel 4. Hasil Uji Stabilitas Fisik Sediaan Shampoo

Parameter Uji

Shampoo komersial
(Ketomed®)

F3 (Shampoo

Basis shampoo poliherbal optimal)

Organoleptik (Warna, bau
dan konsistensi)

kental
Homogenitas Homogen
pH 7,0
> Volume busa (cm) 212+ 041

Merah muda transparan,
bau khas menyengat, dan

Jernih transparan,
tidak berbau, dan

Cokelat pekat, aroma
sirih dan kental

kental

Homogen Homogen
6,5 55
1.83+0.21 3.10+0.78

Hasil uji stabilitas fisik sediaan
shampoo poliherbal optimal (F3)
menunjukkan perbedaan signifikan
dibandingkan dengan shampoo komersial

(ketomed®) dan basis shampoo pada beberapa
parameter. Secara organoleptik, F3 memiliki
warna cokelat pekat, aroma khas daun sirih,
dan konsistensi kental. Hal ini mencerminkan
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karakteristik bahan alami yang digunakan,
seperti ekstrak daun sirih, yang memberikan
ciri khas pada produk herbal. Sebagai
perbandingan, shampoo ketomed® memiliki
warna merah muda transparan, bau
menyengat, dan konsistensi kental, sedangkan
basis shampoo tampak jernih transparan, tanpa
aroma, dan konsistensi kental.

Semua shampoo, termasuk F3,
menunjukkan hasil yang homogen dan
memenuhi standar kosmetik. Dari segi pH, F3
memiliki nilai pH 5,5, yang lebih mendekati
pH alami kulit kepala dibandingkan shampoo
ketomed® (7,0) atau basis shampoo (6,5)
(Kumar dkk., 2018). pH ini ideal untuk
mendukung kesehatan kulit kepala dan
mencegah iritasi, sesuai dengan literatur yang
menyebutkan pentingnya pH asam untuk
menjaga integritas kulit kepala
(Ananthapadmanabhan dkk., 2013).

Formula 3 juga memiliki volume busa
tertinggi (3,10 = 0,78 cm) dibandingkan
shampoo ketomed® (2,12 + 0,41 cm) dan basis
shampoo (1,83 £ 0,21 cm). Volume busa yang
melimpah tersebut, memberikan kenyamanan
dan kesan menyenangkan saat digunakan,
meskipun efektivitas antijamur tetap menjadi

faktor utama dalam penilaian. Selain itu, pada
uji stabilitas busa pada interval waktu 1-4
menit yang tersaji pada Tabel 5, untuk masing-
masing sediaan tidak menunjukkan perubahan
yang signifikan. Namun, shampoo ketomed®
mengalami  penurunan busa pada tiap
menitnya berbeda pada basis shampoo dan
shampoo poliherbal yang cenderung stabil.
Secara keseluruhan, F3 memenuhi standar
sediaan shampoo dengan keunggulan pada pH
yang sesuai untuk kulit kepala, volume busa
yang tinggi dan stabil.

Shampoo poliherbal optimal (F3),
selanjutnya diuji kemampuannya dalam
menghambat pertumbuhan jamur Malassezia
furfur yang dibandingkan dengan basis
shampoo dan shampoo komersial (ketomed®).
Adapun hasil uji tersebut tersaji pada Gambar
3 dan Tabel 6.

Berdasarkan hasil uji aktivitas antijamur
lanjutan yang terlihat pada Gambar 3,
menunjukkan bahwa shampoo poliherbal
optimal (F3) memiliki aktivitas sebagai
shampoo antiketombe yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur penyebab
ketombe yaitu Malassezia furfur.

Tabel 5. Hasil Uji Stabilitas Busa pada Interval Waktu 1-4 Menit

sampel Uji . > Vol.ume Retensi B_usa (ml) . P

Menit ke-1 ~ Menitke-2  Menit ke-3  Menit ke-4 value
Shampoo komersial 2.12+0.41  2.05+0.35 1.92+0.27 1.80+ 0.46 0.75
Basis shampoo 1.83+0.21 1.83+0.21 1.83+0.21 1.77£0.15 0.97
Shampoo poliherbal 3.10+0.78  3.10+0.78  3.10+0.78  3.08+0.81 1.00

Tabel 6. Diameter Zona Hambat Poliherbal Optimal (Ekstrak Seledri, Bawang Dayak dan Daun

Sirih)
. Diameter zona hambat (mm)
Sampel Uji Rep-1 Rep- 2 Rep-3 Rata-rata + SD

F3 23,60 27,00 22,00 24,20 + 2,55

K+ 42,40 40,40 36,40 39,73 + 3,06

K- 23,20 24,60 21,60 23,13+ 1,50

Keterangan : F3 = Basis shampoo + Ekstrak seledri 2,5% + Ekstrak bawang dayak 7,5% + Ekstrak daun sirih 5%

K+ = Shampoo komersial (Ketomed®)
K- = Basis shampoo
Rep=Replikasi (pengulangan)

Gambar 3. Hasil Uji Aktivitas Antiketombe Shampoo Poliherbal, Shampoo Komersial
(Ketomed®) dan Basis Shampoo. Keterangan : a,b,c = Replikasi 1,2 dan 3
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Hasil uji aktivitas antijamur pada
shampoo poliherbal optimal (F3)
menunjukkan diameter zona hambat sebesar
24,20 + 2,55 mm. Nilai ini sedikit lebih besar
dibandingkan dengan kontrol negatif (basis
shampoo) yang memiliki diameter zona
hambat 23,13 + 150 mm, meskipun
perbedaannya tidak signifikan. Namun,
diameter zona hambat F3 jauh lebih kecil
dibandingkan dengan kontrol positif (shampoo
komersial ketomed®) yang menghasilkan zona
hambat sebesar 39,73 + 3,06 mm.

Selain itu, zona hambat pada shampoo
poliherbal  (F3) juga lebih  rendah
dibandingkan dengan hasil uji aktivitas
antijamur awal, dimana kombinasi ekstrak
yang diformulasikan dengan basis HPMC
1% saja sudah mampu menghasilkan zona
hambat sebesar 21,00 mm. Secara teoritis,
sinergisme antara aktivitas ekstrak dan
aktivitas basis shampoo, yang menghasilkan
zona hambat sebesar 23,13 mm, seharusnya
mampu meningkatkan diameter zona hambat
pada shampoo poliherbal (F3) secara
signifikan. Namun, hal tersebut tidak terjadi
sesuai dengan yang diharapkan. Fenomena
tersebut dapat dikaitkan dengan beberapa
kemungkinan diantaranya, adanya interaksi
dalam  formulasi yang menyebabkan
efektivitas ekstrak berkurang, ekstrak
tertahan pada matriks sediaan sehingga
menghambat proses difusi ke dalam media
agar dan atau masalah kompatibilitas
sediaan shampoo dengan media agar
(Hulankova, 2024).

Walaupun hasil yang diharapkan tidak
sesuai, namun Efektivitas F3 dalam uji
lanjutan ini memperkuat hasil awal bahwa
kombinasi ekstrak seledri, bawang dayak,
dan daun sirih memiliki potensi sinergis
dalam menghambat pertumbuhan
Malassezia furfur. Kandungan senyawa aktif
seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin pada
ekstrak tersebut berkontribusi terhadap
aktivitas antijamur (Al Aboody, 2021; Basit
dkk., 2023; Firdaus dkk., 2020; Fridayanti
dkk., 2022). Selain itu, kestabilan fisik F3,
termasuk volume busa yang tinggi dan
konsisten, mendukung performa formula
dalam aplikasi langsung pada kulit kepala,
menjadikannya unggul sebagai alternatif
berbasis bahan alam. Meskipun aktivitasnya
belum menyamai shampoo komersial, F3
menawarkan nilai tambah dari segi komposisi
herbal yang khas dan lebih ramah kulit.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
dilakukan pengkajian dan penelitian lanjutan
untuk mengoptimalkan  formulasi guna
memaksimalkan efek sinergis antara bahan
aktif dan basis shampoo, dan bila perlu
dilakukan pengujian efektivitas shampoo
poliherbal secara in vivo untuk melihat
efektivitas sediaan setelah diaplikasikan
pada kulit yang telah terinfeksi jamur
penyebab ketombe (Malassezia furfur).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan  dari  penelitian  ini
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak seledri
2,5%, bawang dayak 7,5%, dan daun sirih 5%
adalah konsentrasi kombinasi paling optimal
yang juga menunjukkan aktivitas antijamur
terhadap jamur Malassezia furfur walaupun
setelah  diformulasikan  menjadi  sediaan
shampoo poliherbal (F3) aktivitasnya tidak
berbeda signifikan dengan basis shampoo.
Selain itu, hasil uji stabilitas fisik juga
menunjukkan bahwa shampoo poliherbal ini
memiliki potensi untuk menjadi alternatif
produk perawatan kulit dengan efektivitas
antijamur yang baik, pH yang sesuai dan sifat
busa yang stabil. Untuk penelitian lanjutan,
disarankan untuk melakukan evaluasi stabilitas
ekstrak yang digunakan dalam berbagai
kondisi penyimpanan dan optimasi formula
sediaan serta melakukan uji efektivitas,
toksisitas dan keamanan pada penggunaan
produk shampoo secara in vivo.
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